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Binahong (Anredera cordifolia) methanol leaf  extract suppressed colony growth of Rhizoctonia oryzae and 
seedling blight disease of paddy 
 
Sheath spot disease caused by Rhizoctonia oryzae is one of important diseases in rice plants. This 
disease is generally controlled by using synthetic fungicides, although this control method is 
believed to have negative impacts on the environment and human health. Thus, at this time it has 
become a concern to implement more environmentally friendly control methods, one of which is 
through the use of natural materials such as plants as plant-based pesticides. Binahong plants 
(Anredera cordifolia) has been widely used as traditional medicine, especially in the field of human 
health. This study aims were to examine the effectiveness of binahong leaf extract in suppressing 
the growth of R. oryzae colonies and the development of seed blight disease on rice seeds due to R. 
oryzae infection. The experiment was carried out at the Biotechnology Laboratory, Department of 
Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran. The research method used 
was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 7 treatments (extract concentrations of 
0.25%, 0.5%, 1%, 1.5%, and 2%; control without extract; and fungicide propineb 0.3%) and 4 
replications for the inhibition of colony growth of R. oryzae test using poisoned food technique. 
Seed treatment test was carried out with 4 treatments and 5 replications, each consisting of 25 rice 
seeds using immersion technique. The results showed that the metanol extract of binahong leaf 2% 
was able to inhibit the growth of the colony and the formation of sclerotia of R. oryzae. The results 
of seed treatment testing showed that binahong leaf methanol extract 2% had ability in suppressing 
the incidence of seed and seedling disease due to R. oryzae infection with the highest suppression 
of disease incidence by 46.2%. 
 




Penyakit bercak pelepah yang disebabkan oleh Rhizoctonia oryzae merupakan salah satu penyakit 
penting pada tanaman padi. Sementara itu, pada bibit padi jamur Rhizoctonia sp. dapat 
mengakibatkan penyakit rebah kecambah atau hawar bibit. Penyakit ini umumnya dikendalikan 
dengan menggunakan fungisida sintetik meskipun pengendalian cara ini diketahui dapat 
memberikan efek negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Dalam upaya 
pengembangan pengendalian penyakit tanaman yang lebih ramah lingkungan, pemanfaatan bahan-
bahan alami seperti tumbuhan sebagai pestisida nabati telah mendapat banyak perhatian pada saat 
ini. Tanaman binahong (Anredera cordifolia) telah banyak digunakan sebagai obat tradisional 
terutama di bidang kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan ekstrak 
metanol daun binahong dalam menekan pertumbuhan koloni jamur R. oryzae serta menekan 
kejadian penyakit hawar bibit pada benih padi akibat infeksi R. oryzae. Percobaan dilakukan di 
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Laboratorium Bioteknologi Proteksi Tanaman, Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, 
Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL).  Pengujian penghambatan pertumbuhan koloni jamur R. oryzae dilakukan 
menggunakan teknik poisoned food dengan  tujuh perlakuan yaitu  lima konsentrasi ekstrak 0,25%, 
0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%, serta perlakuan kontrol akuades steril dan fungisida propineb 0,3% yang 
diulang  empat kali. Pengujian pada benih dilakukan dengan empat perlakuan yaitu ekstrak 
konsentrasi 2%, Tween-80 0,2%, propineb 0,3% dan akuades steril yang diulang lima kali. Masing-
masing perlakuan terdiri atas 25 benih padi menggunakan teknik perendaman. Hasil pengujian 
menunjukkan ekstrak metanol daun binahong 2% mampu menghambat pertumbuhan koloni dan 
pembentukan sklerotia jamur R. oryzae serta mampu menekan kejadian penyakit akibat infeksi R. 
oryzae pada bibit padi dengan penekanan tertinggi sebesar 46,2%. 
 




Penyakit bercak pelepah merupakan salah 
satu penyakit penting pada tanaman padi (Lanoiselet 
et al., 2005). Penyakit ini disebabkan oleh jamur 
Rhizoctonia oryzae dengan gejala penyakit berupa 
lesi atau bercak pada pelepah daun padi (Aye & 
Matsumoto, 2012; Guo et al., 2006).  Gejala ini mirip 
dengan gejala lesi penyakit hawar pelepah daun padi 
akibat infeksi jamur Rhizoctonia solani tetapi 
ukurannya lebih kecil dan memiliki batas bercak 
yang jelas berwarna coklat tua, serta tidak bersatu. 
Jamur R. oryzae merupakan patogen yang ditularkan 
melalui tanah (Aye & Matsumoto, 2012). Infeksi 
jamur R. oryzae dapat mengakibatkan tanaman padi 
menjadi kerdil dan mati sebelum waktunya (Paulitz 
et al., 2003; Nagaraj et al., 2019). Jamur Rhizoctonia   
sp. juga dapat mengakibatkan penyakit rebah 
kecambah (damping-off) atau hawar bibit pada bibit 
tanaman padi (Groth & Hollier, 2010). 
Penyakit bercak pelepah pertama kali 
dilaporkan di  Amerika Serikat pada tahun 1984 
pada tanaman gandum dan kemudian penyakit 
dilaporkan menyebar luas ke kawasan California, 
Australia, India, Italia, Bangladesh, Uruguay serta 
kawasan Asia Tenggara (Lanoiselet et al., 2007). 
Jamur R. oryzae dilaporkan menyerang beberapa 
kultivar padi di Myanmar selain serangan dari 
spesies Rhizoctonia yang lain (Aye et al., 2009). 
Sementara itu, di Indonesia tingkat serangan dan 
kehilangan hasil akibat R. oryzae belum banyak 
dilaporkan berbeda dengan akibat R. solani.  
   Pengendalian penyakit pada tanaman padi 
umumnya dilakukan secara kimiawi dengan 
menggunakan pestisida sintetik. Hasil yang cepat 
dan ketersediaan pestisida yang selalu ada serta 
mudah diperoleh menjadi alasan petani untuk 
memilih pengendalian secara kimiawi ini. Namun 
demikian, pengendalian secara kimiawi diketahui 
memiliki efek yang kurang baik terhadap 
lingkungan sehingga beberapa alternatif 
pengendalian seperti penggunaan pestisida nabati 
mulai menjadi kajian untuk pengendalian yang lebih 
ramah lingkungan. 
Salah satu tanaman yang dapat dijadikan 
sumber pestisida nabati adalah tanaman binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) (Rimporok dkk., 
2015). Tanaman binahong dilaporkan banyak 
mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, 
polifenol, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid, 
glycosides, dan antrakuinon (Kumalasari & 
Sulistyani, 2011). Tanaman ini sudah banyak 
digunakan sebagai tanaman obat oleh masyarakat di 
berbagai negara. Kemampuan ekstrak tanaman 
binahong di dalam menghambat patogen tanaman 
telah ditunjukkan pada penghambatan pertumbuhan 
koloni jamur Colletotrichum spp. dan Fusarium 
oxysporum dengan menggunakan ekstrak air daun 
binahong (Widiantini dkk., 2016; Yulia dkk., 2016). 
Ekstrak metanol daun binahong juga dilaporkan 
mampu menekan perkembangan penyakit hawar 
bibit padi akibat infeksi R. solani (Yulia & 
Widiantini, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh keefektifan ekstrak metanol daun 
binahong di dalam menghambat pertumbuhan 
koloni jamur R. oryzae serta menekan kejadian 
penyakit akibat R. oryzae pada bibit padi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret – Juli 
2019 di Laboratorium Bioteknologi Proteksi 
Tanaman, Departemen Hama dan penyakit 
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Padjadjaran. Percobaan dilakukan dengan 
menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak 
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Lengkap (RAL) dengan pengujian keefektifan 
ekstrak metanol daun binahong terhadap patogen R. 
oryzae secara in vitro pada lima konsentrasi ekstrak 
metanol daun binahong yaitu 0,25%, 0,5%, 1%, 
1,5% dan 2%, perlakuan fungisida propineb 0,3% 
(kontrol negatif), serta perlakuan tanpa ekstrak 
(kontrol positif) sehingga terdapat tujuh perlakuan 
yang masing-masing diulang sebanyak empat kali. 
Pengujian pada benih terdiri atas empat perlakuan 
yaitu perlakuan ekstrak dengan konsentrasi paling 
efektif di perlakuan sebelumnya, Tween-80 0,2%, 
propineb 0,3% dan akuades steril yang diulang lima 
kali. Data yang diperoleh dianalisis statistik 
menggunakan program SPSS versi 22. Analisis data 
dilakukan menggunakan ANOVA, apabila terdapat 
pengaruh perlakuan maka dilakukan Uji Lanjut 
Duncan pada taraf nyata 5%. 
 
Isolasi Patogen Rhizoctonia oryzae 
Jamur R. oryzae diisolasi dari pelepah daun 
tanaman padi yang menunjukkan gejala bercak pada 
pelepah padi. Pelepah daun dipotong di antara 
bagian yang sehat dan yang bergejala. Potongan-
potongan kecil tersebut dicelupkan selama 15 detik 
ke dalam larutan alkohol 70% yang kemudian 
direndam pada larutan sodium hipoklorit 1% selama 
lima menit. Potongan pelepah daun yang sudah 
didisinfeksi  tersebut dibilas sebanyak tiga kali 
dengan menggunakan akuades steril dan kemudian 
dikeringkan dengan menempatkannya pada kertas 
saring steril. Setelah itu, potongan daun tersebut 
diletakkan pada media tumbuh Potato Dextrose Aga 
(PDA) dan diinkubasikan pada suhu ruang (± 28oC). 
Miselium yang tumbuh kemudian dipindahkan ke 
media PDA yang baru sebagai biakan murni. Jamur 
R. oryzae yang sudah ditumbuhkan pada media PDA 
ini kemudian diinkubasi pada suhu ruang sampai 
digunakan di dalam percobaan. 
  
Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Binahong 
Pembuatan ekstrak metanol daun binahong 
dilakukan dengan metode maserasi. Daun binahong 
dikumpulkan dan dicuci bersih. Daun binahong 
yang telah bersih kemudian dikeringudarakan 
selama satu hari di meja laboratorium. Setelah 
dikeringudarakan, daun binahong dikeringkan di 
dalam pengering kabinet/oven pada suhu 45-60oC 
untuk menghilangkan kadar air pada daun (Astuti, 
2011). Daun binahong yang sudah kering kemudian 
disiapkan dalam bentuk serbuk menggunakan mesin 
penggiling. Setelah itu, serbuk daun binahong 
sebanyak 100 g dimaserasi dengan menggunakan 
pelarut metanol teknis (1 liter) selama 3 x 24 jam. 
Bobot perbandingan yang digunakan adalah 1:5 
(w/v) untuk perbandingan bobot bahan dan pelarut. 
Setelah dilakukan maserasi/perendaman tersebut, 
selanjutnya dilakukan penyaringan dengan 
menggunakan kertas saring yang diletakkan pada 
corong. Hasil penyaringan ini diuapkan dengan 
rotary evaporator pada suhu 55-60oC dan 
penghampaan pada tekanan 580-600 mmHG 
sehingga diperoleh ekstrak metanol daun binahong 
pekat. 
 
Uji Penghambatan Ekstrak Metanol Daun Binahong 
terhadap Pertumbuhan Koloni Jamur R. oryzae 
Metode yang digunakan untuk pengujian 
penghambatan pertumbuhan koloni jamur R. oryzae 
adalah dengan menggunakan metode poisoned food 
(Hubert et al., 2015; Mohana & Raveesha, 2007). 
Media pertumbuhan PDA yang mengandung ekstrak 
metanol daun binahong dipersiapkan dengan cara 
menimbang ekstrak metanol pekat dan 
memasukkannya ke dalam media PDA hangat dalam 
botol Schott sesuai dengan keperluan konsentrasi 
yang akan diuji. Campuran media PDA dan ekstrak 
tersebut disiapkan dalam 5 konsentrasi uji yaitu 
0,25%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%. Perlakuan kontrol 
merupakan media PDA tanpa pemberian ekstrak 
metanol daun binahong dan campuran media PDA 
dengan fungisida propineb 0,3%. Sebelumnya, 
antibiotik kloramfenikol (200 mg/l) ditambahkan ke 
dalam media PDA hangat untuk mencegah 
pertumbuhan bakteri.  
Campuran media PDA dan ekstrak metanol 
daun binahong maupun fungisida kemudian 
dituangkan ke dalam cawan Petri steril hingga 
memadat yang disiapkan sebanyak empat ulangan 
untuk setiap perlakuan. Setelah media perlakuan 
memadat, biakan murni jamur R. oryzae (Ø = 5 mm) 
diletakkan di tengah cawan Petri perlakuan. Cawan 
Petri perlakuan diinkubasikan di suhu ruang dan 
diamati pertumbuhan jamur R. oryzae pada interval 
waktu 24 jam dan sampai perlakuan kontrol 
memenuhi permukaan cawan Petri. Pengukuran 
diameter koloni jamur dilakukan dengan 
menggunakan penggaris. Pengamatan juga 
dilakukan terhadap karakteristik makroskopis dan 
mikroskopis koloni atau miselium serta hifa jamur. 
Kemungkinan terjadinya perubahan bentuk hifa 
karena pengaruh ekstrak metanol daun binahong 
diamati di bawah mikroskop.   
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Uji Penekanan Ekstrak Metanol Daun Binahong 
terhadap Kejadian Penyakit Hawar Bibit pada Bibit 
Padi 
Benih padi direndam di dalam air terlebih 
dahulu selama 24 jam untuk memecahkan masa 
dormansi benih.  Benih padi yang sudah direndam  
selanjutnya diperam selama 24 jam di dalam wadah 
yang berisi kertas saring yang sudah dilembabkan 
untuk memacu perkecambahan benih. Benih yang 
sudah diperam selanjutnya direndam selama 30 
menit pada masing-masing perlakuan. Setiap 
perlakuan menggunakan 25 benih padi untuk setiap 
cawan Petri dan diulang sebanyak 5 kali. 
Benih yang sudah diberi perlakuan selanjutnya 
diinokulasi dengan patogen seperti metode yang 
diuraikan oleh (Ahmed et al., 2013) yaitu dengan 
cara menempatkan benih pada biakan murni jamur 
R. oryzae  selama 3 hari. Setelah benih 
diinokulasiselanjutnya benih dipindahkan ke  cawan 
Petri yang sudah dilapisi kertas saring steril lembap 
untuk ditumbuhkan. Pengamatan dilakukan 
terhadap persentase benih yang berkecambah, 
persentase kejadian penyakit hawar bibit, serta 
melihat karakteristik pertumbuhan bibit padi yaitu 
kesehatan bibit dan tinggi atau panjang bibit padi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penghambatan Pertumbuhan Koloni Jamur R. 
oryzae  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak 
metanol daun binahong dapat menghambat 
pertumbuhan koloni jamur R. oryzae terutama pada 
konsentrasi tinggi yaitu konsentrasi 1,5% dan 2% 
(Tabel 1).  Penghambatan pertumbuhan koloni 
jamur R. oryzae tertinggi pada 5 hsi terjadi pada 
konsentrasi 2% yaitu sebesar 14,62% (Tabel 1). 
Namun demikian, penghambatan ekstrak metanol 
daun binahong terhadap R. oryzae ini tergolong 
lemah. Mori et al. (1995) dan Mori et al. (1997) 
mengkategorikan sifat aktivitas antijamur 
(antifungal acvity, AFA) ekstrak tanaman termasuk 
lemah jika persentase penghambatan yang dicapai 
kurang dari 25% (lemah: 1%-25%; sedang: 25%-
50%; kuat: 50%-75%; sangat kuat: 75%-100%).
 
Tabel 1. Diameter koloni dan penghambatan pertumbuhan koloni jamur R. oryzae pada perlakuan ekstrak 
metanol daun binahong pada 3 dan 5  hsi 
Perlakuan 









Kontrol 3,25 b - 4,28 b - 
Propineb 0,3% 0,00 a 100 0,00 a 100 
Ekstrak 0,25% 4,90 d Tm 6,70 d Tm 
Ekstrak 0,5% 4,43 cd Tm 5,68 c Tm 
Ekstrak 1% 4,03 c Tm 5,40 c Tm 
Ekstrak 1,5% 2,85 b 12,31 4,05 b 5,26 
Ekstrak 2% 2,98 b 8,46 3,65 b 14,62 
Keterangan : Huruf yang sama pada satu kolom dalam tabel menunjukkan data tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Lanjut Duncan 
pada taraf 5%. Tm = Tidak menghambat.  hsi = hari setelah inkubasi. 
 
Keefektifan ekstrak tanaman dalam 
konsentrasi yang tinggi dapat dihubungkan dengan 
kandungan kadar bahan aktif yang tinggi pada 
ekstrak tersebut yang mengakibatkan tingginya 
aktivitas penghambatan pertumbuhan patogen. 
Kandungan  senyawa aktif yang tinggi akan 
menyebabkan tingginya senyawa tersebut untuk 
terdifusi ke dalam sel jamur (Imrosi dkk., 2012). 
Penekanan pertumbuhan jamur patogen tular tanah 
pada padi termasuk R. solani dan Sclerotium oryzae 
terjadi pada konsentrasi ekstrak tanaman anting-
anting yang tinggi yaitu konsentrasi 25%, dengan 
hasil yang konsisten semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak anting-anting menunjukkan semakin tinggi 
aktivitas penghambatannya (Imrosi dkk., 2012). 
Demikian halnya dengan hasil yang dicapai pada 
pengujian ini, diduga kandungan senyawa bioaktif 
antijamur pada ekstrak metanol daun binahong lebih 
banyak terkandung pada konsentrasi 2%.  
  Perlakuan ekstrak metanol daun binahong 
pada konsentrasi yang lebih rendah yaitu 0,25%, 
0,5%, dan 1% tidak menunjukkan adanya 
penghambatan pertumbuhan koloni jamur R. 
oryzae. Diduga senyawa metabolit sekunder yang 
bersifat antimikrob terdapat dalam jumlah yang 
sedikit pada konsentrasi yang rendah sehingga 
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penghambatan yang terjadi juga rendah. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak 
metanol daun binahong pada konsentrasi rendah ini 
bahkan memiliki diameter koloni R. oryzae yang 
cenderung lebih lebar daripada perlakuan kontrol. 
Hal ini diduga terdapatnya senyawa pada ekstrak 
metanol daun binahong yang dapat merangsang 
pertumbuhan jamur R. oryzae.  Dilaporkan bahwa 
terdapat senyawa di dalam ekstrak tanaman seperti 
golongan gula yang dapat merangsang pertumbuhan 
jamur sehingga menutupi efek penghambatannya 
(Bautista-Banos et al., 2003; Levin et al., 1988; Yulia 
dkk., 2019). Senyawa gula ini dapat mendukung 
pertumbuhan hampir semua spesies jamur. Anwar 
dkk. (2016) melaporkan binahong mengandung 
saponin, alkaloid, polifenol, flavonoid dan 
monopolisakarida termasuk L-Arabinosa, D-
Galaktose, L-rhamnosa, dan D-glukosa. 
Pengamatan makroskopis pada koloni jamur 
R. oryzae menunjukkan adanya perbedaan 
karakteristik koloni jamur R. oryzae pada perlakuan 
ekstrak konsentrasi tertingi 2% dibandingkan 
dengan pada perlakuan kontrol (Gambar 1). Pada 
perlakuan konsentrasi 2%, sklerotia jamur R. oryzae 
tidak dihasilkan. Demikian juga pada konsentrasi 
1,5%, sklerotia yang dihasilkan sangat sedikit atau 
tidak dihasilkan sama sekali. Hal ini berbeda sekali 
dengan pembentukan sklerotia pada perlakuan 
kontrol dan juga perlakuan ekstrak pada konsentrasi 
yang lebih rendah (0,25%, 0,5%, dan 1%) dimana 
sklerotia yang dihasilkan hampir menutupi seluruh 




Gambar 1. Pertumbuhan koloni jamur R. oryzae pada berbagai tingkat konsentrasi ekstrak metanol daun binahong serta 
perlakuan kontrol. (a) Kontrol. (b) Propineb 0,3%. (c) Ekstrak 0,25%. (d) Ekstrak 0,5%. (e) Ekstrak 1%. (f) 
Ekstrak 1,5%. (g) Eksrtak 2%. 
 
Sklerotia yang terbentuk pada perlakuan 
konsentrasi tinggi tidak berbentuk bulat sempurna 
seperti sklerotia normal yang terbentuk pada 
perlakuan  kontrol maupun konsentrasi yang lebih 
rendah. Ada kecenderungan semakin rendah 
konsentrasi maka sklerotia yang terbentuk semakin 
banyak (Tabel 2). Dengan demikian, ekstrak metanol 
daun binahong pada konsentrasi tinggi ini meskipun 
memberikan penghambatan yang rendah terhadap 
pertumbuhan koloni jamur tetapi mampu 
menghambat pembentukan sklerotia jamur R. 
oryzae secara signifikan. Implikasi dari kejadian ini 
adalah bahwa ketersediaan sumber inokulum jamur 
R. oryzae pada perlakuan ekstrak akan menjadi jauh 
lebih rendah. 
 
Tabel 2. Pembentukan sklerotia jamur R. oryzae pada 7 HSI 
Perlakuan 
Kelimpahan sklerotia (%) 
Ulangan I Ulangan II Ulangan III Ulangan IV 
Kontrol +++ +++ +++ +++ 
Propineb 0,3% - - - - 
Ekstrak 0,25% ++++ ++++ ++++ ++++ 
Ekstrak 0,5% ++++ ++++ ++++ +++ 
Ekstrak 1% +++ +++ +++ +++ 
Ekstrak 1,5% ++ + + + 
Ekstrak 2% - - - - 
Keterangan: - = Tidak tumbuh sklerotia; + = <10%; ++ = 11-25%; +++ = 26-50%; ++++ = >50%. 
a b c d 
g f e 
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Perlakuan fungisida propineb 0,3% pada 
pengujian ini menunjukkan penghambatan koloni 
jamur R. oryzae mencapai 100%. Hal tersebut 
menunjukkan keefektifan yang tinggi fungisida 
propineb di dalam menghambat pertumbuhan jamur 
R. oryzae. Penghambatan pertumbuhan maupun 
pembentukan sklerotia R. oryzae pada perlakuan 
ekstrak metanol daun binahong diduga disebabkan 
oleh senyawa metabolit sekunder yang dimiliki oleh 
tanaman binahong. Penghambatan hanya terjadi 
pada pengujian konsentrasi ekstrak yang tinggi 
sehingga diperkirakan bahan aktif dari tanaman 
binahong pada konsentrasi tinggi ini mengandung 
jumlah dan jenis seyawa aktif yang lebih banyak. 
Pengamatan terhadap karakteristik koloni 
atau miselium serta hifa jamur menunjukkan adanya 
pengaruh ekstrak metanol daun binahong terhadap 
kondisi miselium maupun hifa jamur R. oryzae.  
Perlakuan ekstrak metanol daun binahong 
menyebabkan pertumbuhan koloni jamur yang tidak 
rata dan  miselium yang menebal. Hal ini terjadi 
pada perlakuan ekstrak dengan konsentrasi tinggi. 
Sementara itu, pengamatan secara mikroskopis 
terhadap hifa jamur menunjukkan terjadinya 
perubahan bentuk (malformasi) hifa R. oryzae pada 
perlakuan ekstrak metanol daun binahong (Gambar 
2). Hifa jamur R. oryzae pada perlakuan kontrol 
terlihat normal dibandingkan dengan hifa pada 
perlakuan ekstrak binahong yang menunjukkan 
beberapa perubahan seperti hifa yang menipis, hifa 
yang mengeriting atau membengkok, serta hifa yang 
nampak kosong dengan sekat yang tidak terlihat. 
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun 
binahong yang digunakan mempunyai efek langsung 
terjadap jamur R. oryzae.  
Kerusakan struktur hifa pada jamur R. 
oryzae ini diduga dipengaruhi oleh kandungan 
senyawa aktif yang ada di dalam ekstrak binahong. 
Binahong dilaporkan mengandung senyawa 
terpenoid sementara senyawa terpenoid ini 
disebutkan dapat menghambat pertumbuhan dengan 
mengganggu proses terbentuknya membran dan 
atau dinding mikroorganisme sehingga membran 
atau dinding sel tidak terbentuk atau terbentuk 
tetapi tidak sempurna (Ajizah, 2004); Astuti 2011). 
Dengan demikian, diduga senyawa yang terkandung 
di dalam ekstrak binahong memengaruhi dinding sel 
jamur sehingga mengakibatkan malformasi hifa. 
 
    
  
Gambar 2. Kondisi hifa jamur R. oryzae pada perlakuan ekstrak metanol daun binahong. (a) Hifa normal 
pada perlakuan kontrol. (b) Hifa yang mengeriting dan menumpuk. (c, d) Hifa yang 





Jurnal Agrikultura 2020, 31 (3): 202-213 
ISSN 0853-2885 




Tanaman binahong diketahui memiliki 
beberapa senyawa aktif yang berperan sebagai 
antimikrob.  Beberapa senyawa aktif tanaman 
binahong antara lain adalah alkaloid, flavanoid, dan 
saponin (Saxena et al., 2013; Djamil et al., 2017). 
Diduga senyawa alkaloid pada ekstrak daun 
binahong dapat menghambat pertumbuhan jamur R. 
oryzae karena senyawa alkaloid memiliki sifat 
antijamur dengan mekanisme  penghambatann 
mendegradasi dinding sel pada jamur (Saxena et al., 
2013). Senyawa flavonoid pada tanaman binahong 
dapat memodulasi aktivitas auksin (IAA) sehingga 
dapat memperkuat struktur jaringan tanaman 
dengan pembentukan kalus dan penutupan sistem 
vaskular sehigga mencegah infeksi patogen 
(Kurniasih et al., 2015). Sementara itu, senyawa 
saponin merupakan metabolit sekunder yang paling 
sering terdapat pada tanaman sehat dan berperan 
bagi ketahanan tanaman terhadap infeksi jamur dan 
mekanisme kerja saponin terhadap jamur yaitu 
berhubungan dengan kemampuan saponin untuk 
bersatu dengan membran sterol pada jamur 
(Mardiningsih et al., 2010; Astuti, 2011; Enyiukwu 
et al., 2014). 
 
Penekanan Kejadian Penyakit Hawar Bibit pada 
Perlakuan Ekstrak Metanol Daun Binahong 
Hasil pengamatan terhadap daya kecambah 
benih menunjukkan bahwa semua perlakuan yang 
diuji tidak memengaruhi daya kecambah benih 
secara signifikan (Tabel 3). Pada umumnya 
perkecambahan yang terjadi memiliki ciri-ciri 
perkecambahan yang baik seperti kecepatan 
berkecambah yang tinggi dan keseragaman 
perkecambahan (Halindra dkk., 2017). 
Hasil pengujian aktivitas antijamur ekstrak 
metanol daun binahong terhadap penyakit akibat R. 
oryzae pada bibit padi menunjukkan ekstrak 
metanol daun binahong 2% mampu menekan 
kejadian penyakit busuk kecambah maupun hawar 
bibit padi. Pengamatan awal (2 hsi) dilakukan ketika 
pertama kali gejala penyakit terjadi pada kecambah 
padi. Pada 2 hsi, penekanan kejadian penyakit busuk 
kecambah padi pada perlakuan ekstrak metanol 
daun binahong 2% tergolong tinggi yaitu mencapai 
80% (Tabel 3). Gejala infeksi R. oryzae pada 
kecambah padi di antaranya adalah bercak cokelat 
nekrotik pada bakal akar, perubahan warna atau 
busuk pada bakal akar, dan perubahan warna 
menjadi hitam atau busuk pada kecambah benih 
(Gambar 3). 
 Kejadian penyakit terus meningkat pada 
pengamatan 5 hsi  di semua perlakuan kecuali pada 
perlakuan fungisida propineb 0,3% yang konsisten 
menekan kejadian penyakit sampai 100%. Namun 
demikian, perlakuan ekstrak metanol daun binahong 
2% masih tetap efektif menekan kejadian penyakit 
pada kecambah padi sampai 62,5% (Tabel 3). 
    
Tabel 3. Daya kecambah dan kejadian penyakit pada kecambah padi akibat infeksi R. oryzae pada pengujian 
ekstrak metanol daun binahong pada 2  hsi dan 5  hsi 
Perlakuan 










Akuades 4 b - 96,0 b 6,4 b - 
Tween-80 0,2% 8,8 c Tm 91,2 a 15,2 c Tm 
Propineb 0,3% 0 a 100 100 b 0 a 100 
Ekstrak 2% 0,8 a 80 99,2 b 2,4 a 62,5 
Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom dalam tabel menunjukkan data tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada 
taraf 5%. Tm = Tidak Menghambat.  hsi = hari setelah inkubasi. 
 
Kejadian infeksi yang cukup berat dimana 
kecambah padi menjadi membusuk terutama terjadi 
pada perlakuan Tween-80 0,2% (Gambar 3 dan 4). 
Bahkan kejadian penyakit pada perlakuan tersebut 
lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol. Hal ini 
diduga penggunaan larutan Tween-80 0,2% 
mempermudah penempelan inokulum jamur R. 
oryzae pada benih atau kecambah padi pada waktu 
inokulasi sehingga memfasilitasi terjadinya infeksi. 
Benih padi yang diberi perlakuan Tween-80 0,2% 
dan perlakuan kontrol akuades umumnya nampak 
terkolonisasi oleh sklerotia jamur R. oryzae. 
Kolonisasi oleh sklerotia jamur tersebut 
menyebabkan benih menjadi terinfeksi pada 
perkembangan selanjutnya dengan menunjukkan 
gejala bercak nekrotik berwarna cokelat. 
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Gambar 3. Infeksi R. oryzae pada benih padi pada 2 hsi. (a) Nekrotik pada bakal akar. (b) Busuk pada bakal 
akar. (c) Busuk kecambah. 
 
  
Gambar 4. Perlakuan ekstrak metanol daun binahong pada benih padi pada 5 hsi. (a) Perlakuan kontrol 
akuades dan Tween-80 0,2%. (b) Perlakuan fungisida propineb 0,3% dan ekstrak metanol daun 
binahong 2%. 
 
Hasil pengamatan terakhir (12  hsi)  
menunjukkan kejadian penyakit busuk kecambah  
maupun hawar bibit pada semua perlakuan berbeda 
nyata secara statistik (Tabel 4). Penekanan kejadian 
penyakit pada perlakuan ekstrak metanol daun 
binahong mencapai 46,2% yang merupakan penekan 
tertinggi kedua setelah perlakuan fungisida propineb 
0,3% sebesar 92,3%. Pada akhir pengamatan ini, 
gejala infeksi R. oryzae yang terjadi selain nekrosis 
dan busuk pada kecambah padi, nekrosis atau hawar 
pada bibit juga sudah berkembang (Gambar 5). 
Kecambah atau bibit padi pada beberapa perlakuan 
(terutama Tween-80 0,2% dan kontrol akuades) 
sudah menghitam dan membusuk. 
 
Tabel 4. Kejadian penyakit pada bibit padi akibat infeksi R. oryzae dan panjang bibit padi pada pengujian 
ekstrak metanol daun binahong pada 12  hsi 
Perlakuan 
 
Panjang bibit (cm) 
Kejadian penyakit (%) Penekanan (%) 
Akuades 31,2 c - 4,7 b 
Tween-80 0,2% 50,4 d Tm 3,9 a 
Propineb 0,3% 2,4 a 92,3 9,6 d 
Ekstrak 2% 16,8 b 46,2 7,3 c 
Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom dalam tabel menunjukkan data tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada 
taraf 5%. Tm = Tidak Menghambat.  hsi = hari setelah inkubasi. 
 
Hasil pengamatan menunjukkan adanya 
kolonisasi R. oryzae pada perlakuan ekstrak metanol 
daun binahong 2% tetapi tidak menunjukkan gejala 
bibit padi yang terinfeksi. Dengan demikian, 
perlakuan benih padi dengan ekstrak ini nampaknya 
dapat menghambat infeksi patogen R. oryzae pada 
benih atau bibit padi. Perubahan warna 
(diskolorisasi) terjadi pada beberapa benih padi pada 
perlakuan ekstrak binahong tetapi bukan karena 
terinfeksi (bergejala) melainkan diduga karena 
adanya kejadian fitotoksik yang disebabkan oleh 
penggunaan ekstrak binahong pada konsentrasi yang 
cukup tinggi. Kejadian fitotoksik ini diduga dapat 
meningkatkan kejadian infeksi R. oryzae pada benih 
padi. Kolonisasi jamur R. oryzae hampir tidak terjadi 





(Akuades) (Tween-80) (Propineb) (Ekstrak binahong) 
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Gambar 5. Perlakuan benih padi dengan ekstrak metanol daun binahong pada 12 HSI. (a, b) Perlakuan 
kontrol akuades dan Tween-80 0,2% yang menunjukkan bibit yang terinfeksi serta kolonisasi dan 
massa sklerotia jamur R. oryzae. (c) Perlakuan ekstrak 2% yang menunjukkan benih terinfeksi, 
diskolorisasi dan sedikit sklerotia jamur R. oryzae. (d) Perlakuan fungisida propineb 0,3% yang 
menunjukkan benih yang tidak terinfeksi dan tanpa massa sklerotia jamur R. oryzae. 
 
Infeksi jamur R. oryzae mengakibatkan 
terhambatnya pertumbuhan benih atau bibit padi 
(Gambar 6). Infeksi yang berat pada perlakuan 
Tween-80 0,2% mengakibtkan rata-rata panjang 
bibit padi hanya 3,9 cm (Tabel 4). Infeksi jamur R. 
oryzae yang rendah pada perlakuan fungisida 
propineb 0,3% menghasilkan rata-rata panjang bibit 
padi tertinggi sebesar 9,6 cm. Sementara itu, pada 
perlakuan ekstrak metanol daun binahong 2% 
mencapai rata-rata panjang bibit padi sebesar 7,3 cm 
yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan kontrol 
akuades sebesar 4,7 cm. 
Perlakuan benih padi dengan ekstrak metanol 
daun binahong di dalam penelitian ini memberikan 
penekanan terhadap kejadian penyakit pada benih 
yang kemudian memengaruhi karakteristik 
pertumbuhan bibit padi. Beberapa penelitian 
sebelumnya melaporkan bahwa kandungan senyawa 
bioaktif di dalam tanaman binahong, tidak hanya 
memiliki sifat antimikrob saja tetapi juga memiliki 
sifat yang memengaruhi kesehatan dan ketahanan 
sel seperti sifat antioksidan (Anwar & Soleh dkk., 
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Gambar 6. Pertumbuhan atau panjang bibit padi pada pengujian ekstrak metanol daun binahong. (a) 
Akuades steril. (b) Tween-80 0,2%. (c) Ekstrak binahong 2%. (d) Fungisida propineb 0,3%. 
 
Pemanfaatan ekstrak tanaman untuk 
mengendalikan patogen tanaman padi sudah banyak 
dilaporkan. Ekstrak daun sirih dengan pelarut etanol 
terbukti dapat menekan pertumbuhan patogen 
Xanthomonas oryzae dengan terbentuknya zona 
bening atau zona penghambatan yang besar pada 
konsentrasi 2,5% (Amrulloh, 2008). Penelitian lain 
menyebutkan bahwa penggunaan ekstrak gulma 
anting-anting (Achalypha indica L.) memiliki 
potensi sebagai antijamur beberapa patogen padi 
seperti R. solani, Cercospora oryzae, Sclerotium 
oryzae, dan Pyricularia oryzae secara in vitro pada 
kisaran konsentrasi 1%-25% dengan penghambatan 
pertumbuhan jamur tertinggi sebesar 69,70% pada 
konsentrasi 25% (Imrosi et al., 2012). 
Kemampuan tanaman binahong sebagai 
bahan antimikrob diperkirakan karena kandungan 
senyawa bioaktif di dalam tanaman binahong. 
Tanaman binahong dilaporkan memiliki kandungan 
senyawa aktif  seperti saponin, alkaloid, terpenoid 
dan flavonoid (Astuti, 2011). Pada penelitian 
sebelumnya, ekstrak air daun binahong pada 
konsentrasi 6,25% mampu menghambat 
pertumbuhan koloni jamur Colletotrichum spp. 
dengan penghambatan sebesar 66,88% (Yulia dkk., 
2016). Pada konsentrasi yang sama, ekstrak air daun 
binahong dapat menghambat pertumbuhan jamur 
Fusarium oxysporum f.sp. lycopercisi isolat tomat 
sebesar 38,67% serta menghambat perkecambahan 
konidia jamur sebesar 43,44% (Widiantini dkk., 
2016). Namun demikian, ada indikasi konsentrasi 
ekstrak yang tinggi akan menstimulasi pertumbuhan 
jamur pada pengujian-pengujian tersebut. Beberapa 
penelitian ekstrak metanol tanaman dilaporkan 
efektif  dalam mengendalikan patogen tanaman. 
Ekstrak metanol daun salam pada konsentrasi 2-5% 
dan daun jeruk purut pada semua konsentrasi 1-5% 
secara in vitro efektif menghambat perkecambahan 
atau pertumbuhan konidia jamur Fusarium 
oxysporum (Noveriza & Miftakhurohmah, 2010). 
Penelitian Aulifa dkk. (2014) yang menggunakan 
konsentrasi ekstrak metanol 0,5% dan 1% beberapa 
jenis tanaman menunjukkan hasil aktivitas 
antijamur ekstrak-ekstrak tersebut terhadap 
Phytophthora palmivora dengan penghambatan 
tertinggi mencapai 89,85%. Pengujian perlakuan 
benih padi dengan ekstrak metanol daun binahong 
menunjukkan ekstrak metanol daun binahong 
memengaruhi kesehatan benih padi serta menekan 
perkembangan penyakit hawar bibit akibat R. solani 





Berdasarkan hasil pengujian keefektifan 
ekstrak metanol daun binahong terhadap patogen R. 
oryzae pada tanaman padi dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Ekstrak metanol daun binahong pada konsentrasi 
2% mampu menghambat pertumbuhan koloni 
jamur R. oryzae dengan tingkat penghambatan 
yang lemah sebesar 14,62% tetapi memiliki 
penghambatan yang tinggi terhadap 
pembentukan sklerotia jamur R. oryzae. 
2. Perlakuan benih padi dengan ekstrak metanol 
daun binahong konsentrasi 2% dapat menekan 
kejadian penyakit hawar bibit akibat infeksi R. 
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oryzae pada kecambah benih atau bibit padi 
dengan penekanan tertinggi sebesar 46,2%.   
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